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Pendidikan karakter toleransi sangat dibutuhkan untuk menciptakan
masyarakat yang harmonis terutama di daerah dengan riwayat konflik
(Sunni-Syiah) pada tahun 2012 lalu seperti yang terjadi di desa Karang
Gayam kecamatan Omben kabupaten Sampang. Dalam pendidikan
karakter Islam, toleransi merupakan salah satu nilai yang harus
ditumbuhkan sebagai kebajikan utama atau karakter baik seseorang, baik
laki-laki maupun perempuan. Pendidikan karakter toleransi atau tasamuh
dapat diperoleh melalui pendidikan formal, informal maupun nonformal.
Dalam hal ini, pembentukan karakter toleransi dilakukan melalui
pendidikan keagamaan di majelis ta’lim Raudlatul Muta’allimin ~ desa
Karang Gayam kecamatan Omben kabupaten Sampang.

Penelitian ini berfokus pada tiga hal yaitu: (1) Bagaimana konsep
pembentukan karakter toleransi? (2)bagaimana proses penerapan nilai-
nilai toleransi? dan (3)apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
pembentukan toleransi?

Peneliti menggunakan metode dengan pendekatan kualitatif, jenis
studi kasus, serta pengumpulan datanya dilakukan dengan cara observasi
nonpartisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap sumber
terkait.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pertama, konsep pembentukan
karakter toleransi dalam pendidikan keagamaan adalah membentuk
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT yang berpedoman pada Al-
Quran dan Hadits Rasulullah SAW serta menghidupkan dakwah dan
ukhuwah Islamiyah dalam interaksi silaturrahminya. Kedua, proses
penerapan nilai-nilai toleransi dilakukan dengan pemberian pemahaman
melalui tausiyah atau kajian-kajian Islam dari para mu’allim, mengikuti
acara pengajian secara aktif, dan melalui pembiasaan hadir ke majelis
ta’lim. Ketiga, faktor pendukungnya adalah kesadaran masyarakat dalam
beragama, adanya dukungan dari aparatur setempat serta karismatik
seorang Kiai. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kesibukan atas
pekerjaan masing-masing warga serta rasa fanatik terhadap aliran
Ahlussunnah Wal Jamaah.
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Tolerance character education is needed to create a harmonious
society, especially in areas with a history of conflict (Sunni-Syiah) in 2012
as happened in Karang Gayam village, Omben sub-district, Sampang
district. In Islamic character education, tolerance is one of the
valueswhich must be cultivated as the main virtue or good character of a
person, whether male or female. Tolerance or tasamuh character
education can be obtained through formal, informal and non-formal
education. In this case, the formation of the character of tolerance is
carried out through religious education at the Raudlatul Muta'allimin
ta'lim assembly Karang Gayam village, Omben district, Sampang
district.

This study focuses on three things, namely: (1) how the concept of
tolerance character formation, (2) how the process of applying tolerance
values, and (3) what are the supporting and inhibiting factors in the
formation of tolerance.

Researchers used a method with a qualitative approach, the type of
case study, and the data was collected by means of non-participant
observation, in-depth interviews, and documentation of related sources.

The results of the research obtained are first, the concept of forming
the character of tolerance in religious education is to form a community
that is devoted to Allah SWT based on the Al-Quran and Hadith of the
Prophet Muhammad and revives da'wah and ukhuwah Islamiyah in their
friendship interactions. Second, the process of applying the values of
tolerance is carried out by providing understanding through tausiyah or
Islamic studies from the mu'allim, actively participating in recitation
events, and through habituation to attend ta'lim assemblies. Third, the
supporting factors are public awareness in religion, the support from the
local apparatus and the charismatic kiai. While the inhibiting factors are
the busyness of each resident's work and the fanaticism of the Ahlussunnah
Wal Jamaah sect.
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